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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pendidikan karakter sebagai upaya penanaman nilai dan budi pekerti luhur di dalam sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat penjelasan dan analisis dengan berbagai studi kasus. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi berupa catatan-catatan dan foto. Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan guru SD N 1 Pengasih. Hasil penelitian ini yaitu pendidikan karakter sebagai upaya penanaman nilai dan budi pekerti yang ada di SD N 1 Pengasih. Penelitian dilakukan berdasarkan permasalahan mengenai pendidikan karakter yang ada di SD N 1 Pengasih. Beberapa hal di SD N 1 Pengasih sudah dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter. 
Kata kunci : Pendidikan karakter, Penanaman nilai dan budi pekerti luhur, Sekolah Dasar
Abstract

This study aims to describe education of character as an effort to plant noble values and virtues in elementary schools. This study uses qualitative research methods that are explanatory and analytical with various case studies. Data collection is obtained through observation, interviews, and documentation in the form of notes and photos. The subjects of this study were 1 Pengasih state elementary school students and elementary school teachers. The results of this study are education of character as an effort to cultivate the values and character in 1 Pengasih state elementary school. The study was conducted based on problems regarding character education in SD N 1 Pengasih. Several things at 1 Pengasih state elementary school have been done to develop character education.
Keywords : Character education, an effort to cultivate the values and character       ,and elementary school.
PENDAHULUAN

Karakter bangsa Indonesia perlu dijadikan perhatian yang pokok dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Permasalahan karakter/budi pekerti/akhlak generasi bangsa terus mengalami dinamisasi, di satu sisi ada yang mengalami kemajuan namun di sisi lain ada yang stagnan bahkan penurunan. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran hanya mengajarkan pendidikan moral sebatas teks da hanya mengembangkan segi kognitif saja sehinnga  belum menunjukkan kebermaknaan bagi siswa. Siswa belum mampu melaksanakan dengan maksimal. Beberapa factor penyebabnya diantaranya yaitu, lingkungan, proses pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan. Sebagian sekolah hanya berfokus pada nilai kognitifnya saja dengan standar nilai ujian nasional, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik sebagai unsur utama dalam pendidikan karakter diabaikan dan belum terlaksana dengan bai, 

Indonesia terletak diantara 2 benua yaitu benua Asia dan Australia serta berada diantara 2 samudra yaitu samudra hindia dan samudra pasifik. Hal tersebut menjadikan posisi Indonesia sangat strategis baik dalam pendidikan maupun kebudayaan. Terutama dalam hal perdagangan. Posisi Indonesia yang strategis tersebut juga membuat berbagai kebudayaan asing masuk ke Indonesia baik secara langsung maupun tidak langsung. Kebudayaan asing yang masuk, dapat memberikan dampak negative dan dampak positif bagi Indonesia. Dampak positifnya adalah wawasan tentang kebudayaan menjadi bertambah sedangkan dampak negatifnya adalah kebudayan asli Indonesia bisa luntur seiring berjalannya waktu. Masyarakat Indonesia khususmya anak muda bahkan anak kecil terkadang lebih mencintai budaya luar negeri daripada budaya asli bangsa ini. Baik dari segi pakaian,tontonan, serta gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia.

Untuk dapat mengatasi hal tersebut maka perlu adanya pendidikan karakter terutama untuk anak-anak usia sekolah dasar. Karena mereka adalah generasi penerus masa depan bangsa. Pendidikan karakter tidak harus dijadikan sebagai sebuah mata pelajaran namun aspek dan nilai-nilai pendidikan karakter dapat ditanamkan secara langsung maupun tidak langsung dalam setiap mata pelajaran. 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar pada pembelajaran mana yang baik dan mana yang buruk, akan tetapi lebih kepada penanaman kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya dengan pengetahuan yang baik, perasaan yang baik, dan perilaku yang baik sehingga terwujud kesatuan perilaku yang memiliki nilai dan budi pekerti. 
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian



Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat penjelasan dan analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi tentang pendidikan karakter dalam penanaman nilai dan budi pekerti luhur . 

Pengamatan dilakukan dengan cara ikut berperan serta dalam proses penelitian yang berlangsung, sehingga didapatkan data yang lebih lengkap dan terperinci. Wawancara dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada responden. Untuk mendukung dan melengkapi data-data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara juga digunakan teknik dengan mengumpulkan data berdasarkan data yang sudah tersedia dalam catatan-catatan atau dokumentasi. 
Waktu dan Tempat Penelitian
 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Pengasih yang beralamat di Jalan Pengasih – Sentolo No. 1, Pengasih, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 55652. Penelitian dilakukan sebanyak lima kali pada bulan Oktober hingga November 2018.

Subjek dan Objek Penelitian


Subjek penelitian yaitu siswa dan guru di SD Negeri 1 Pengasih. Objek penelitian adalah pendidikan karakter sebagai upaya penanaman nilai dan budi pekerti luhur bagi siswa di SD Negeri 1 Pengasih.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendidikan Karakter

Karakter adalah sebuah ciri atau sesuatu yang khas yang melekat pada sesuatu. Sedangkan menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter merupakan watak ataupun budi pekerti yang dimiliki seseorang. Karakter  juga dapat dipahami sebagai tabiat atau watak (Azzet,2013:16).  Dari pengertian tersebut menurut Dr. Ali Mustadi, S.Pd., M.Pd. karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta membedakannya dengan individu lain. Dari beberapa pengertian tersebut dinyatakan bahwa karakter adalah watak atau ciri-ciri yang dimiliki seseorang

Seseorang dapat dikatakan berkarakter, jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat, serta digunakan sebagai moral dalam hidupnya.

Karakter tidak dapat muncul dengan sendirinya. Karakter harus dibentuk sejak dini. Sejak anak kecil, karakter harus dibentuk karena semakin awal karakter baik ditanamkan akan semakin kuat karakter tersebut kedepannya. Siswa dengan karakter baik biasanya lebih mudah dalam pembelajaran. Karena dengan karakternya yang baik, ia tidak memiliki masalah dengan siswa lain. Siswa tersebut juga akan lebih berkonsentrasi dan focus karena tidak memiliki masalah dengan perilakunya.Siswa yang memiliki karakter kurang positif, seringkali memiliki masalah dengan pembelajarannya. Dalam pembelajaran kadang siswa tersebut tidak fokus. Bahkan kadang dapat mengganggu siswa lain juga. 

Agar karakter bangsa ini tidak tergerus dan siswa tidak salah arah kedepannya maka diperlukan pendidikan karakter di sekolah-sekolah, terutama sekolah dasar dimana anak-anak dalam masa emas belajar. 

Pendidikan karakter tidak harus dijadikan suatu mata pembelajaran sendiri tetapi dapat ditanamkan lewat berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah dasar baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan hal tersebut maka siswa terbiasa berperilaku dan berbudi pekerti baik. 

Dr. Ali Mustadi, S.Pd., M.Pd. (2018)  menyatakan bahwa pendidikan yang tidak dilandasi dengan penguatan dan penanaman karakter pada anak didik dapat menyebabkan munculnya berbagai masalah-masalah diantaranya penganiayaan antara siswa, kekerasan, bullying, menyontek, dan membolos sekolah.
Penerapan pendidikan karakter di sekolah setidaknya dapat ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu. Strategi pertama ialah dengan mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran. Strategi kedua ialah dengan mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Strategi ketiga ialah dengan mengitegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang diprogramkan atau direncanakan. Dan Strategi keempat ialah dengan membangun komunikasi dan kerjasama antara sekolah dengan orang tua peserta didik

Penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan dengan rumus “3 M”. Pertama, mulai dari diri sendiri. Pendidikan karakter harus dilakukan oleh seluruh komponen yang ada di sekolah baik siswa, guru, maupun warga sekolah yang lainnya. Guru harus mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa,seperti di SD N 1 Pengasih. Guru menjadi teladan siswa dengan berangkat ke Sekolah sebelum bel berbunyi, berpakaian rapi sopan, menerapkan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), dan berkata yang baik kepada siswa. 

Kedua, mulai dari yang paling kecil. Pendidikan karakter harus dilakukan secara menyeluruh dari hal yang paling kecil. Di SD N 1 Pengasih karakter ditanamkan dari hal yang kecil seperti pada saat siswa masuk ke dalam kelas sebelum pembelajaran dikelas dimulai. Siswa diharuskan berbaris antri agar tidak saling berebut untuk bersalaman serta menyapa guru kelasnya. Hal ini bahkan akan menambah kedekatan sekaligus menyalurkan semangat antara siswa dan guru.

Ketiga, mulai dari sekarang. Tidak boleh menunda-nunda dalam memberikan pendidikan karakter kepada seluruh siswa. Siswa diajarkan budi pekerti luhur sedini mungkin dari kelas bawah. Tidak harus menunggu siswa sampai di kelas atas. Di kelas 1 SD N 1 Pengasih siswa sudah diajarkan untuk saling memaafkan. Saat ada dua siswa yang sekiranya memiliki masalah dalam hal persahabatannya maka guru segera turun tangan dan menanyakan apa yang sebenarnya terjadi, kemudian guru menyuruh siswa yang salah untuk mengakui kesalahan dengan meminta maaf. Pihak yang tidak bersalah pun memaafkan temannya yang meminta maaf kepadanya. Sejak di kelas bawah. Kebiasaan membaca Al Qur’an yang selalu dilakukan sebelum pembelajaran dimulai juga dilakukan sejak kelas bawah

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan 

Pendidikan karakter adalah hal yang penting dalam dunia pendidikan. Dengan pendidikan karakter, anak-anak sebagai generasi penerus bangsa Indonesia dapat mewarisi nilai-nilai bangsa dan senantiasa berbudi pekerti luhur dimanapun dan kapanpun. Sehingga generasi penerus bangsa dapat terhindar dari budaya-budaya yang tidak sesuai dengan Indonesia  dan budaya-budaya yang akan menghancurkan bangsa Indonesia. Sehingga Anak-anak dapat tumbuh menjadi sosok-sosok tangguh dan berwibawa dengan karakter dan budi pekerti luhur yang dimilikinya. Dengan pendidikan karakter juga diharapkan bangsa ini terbebas dari masalah-masalah seperti kekerasan, penganiayaan,dan yang lainnya.

2. Penanaman Nilai dan Budi Pekerti Luhur

Budi Pekerti terdiri dari budi dan pekerti. Budi adalah alat batin sebagai panduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk. Berbudi berarti mempunyai kebijaksanaan berkelakuan baik. Pekerti adalah perilaku, perangai, tabiat, watak, akhlak dan perbuatan.

 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1989) istilah budi pekerti diartikan sebagi tingkah laku, perangai, akhlak, watak. Budi pekerti dalam Bahasa Arab disebut akhlak dalam kosa kata latin dikenal dengan istilah etika dan dalam Bahasa Inggris disebut ethics.
Senada dengan itu, Balltbang Dikbud (1995) menjelaskan bahwa budi pekerti secara konsepsional adalah budi yang dipekertikan (dioperasionalkan, diaktualisasikan atau dilaksanakan) dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan pribadi, sekolah, masyarakat, bangsa, dan Negara.
Secara umum budi pekerti mempunyai arti yaitu moral dan kelakuan yang baik dalam menjalani kehidupan dan secara harfiah mempunyai pengertian perbuatan (Pekerti) yang dilandasi atau dilahirkan oleh Pikiran yang jernih dan baik (Budi) (Widiastini, 2010). Dengan definisi tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa pikiran dan perbuatan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.

Nilai-nilai budi pekerti merupakan sebuah kebutuhan dalam rangka menghadapi era globalisasi yang terjadi pada zaman sekarang ini. Perkembangan teknologi dan globalisasi yang sangat pesat sangat berpengaruh pada moralitas suatu bangsa. Dengan demikian kita harus menyiapkan terutama pada anak-anak Sekolah Dasar sebagai generasi emas. Sebagai seorang guru kita harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur sejak dini. Supaya anak-anak tersebut tidak terpengaruh pada perkembangan zaman. 
         Penerapan Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah

Secara teknis, penerapan pendidikan budi pekerti di sekolah setidaknya dapat ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu.

1. Strategi pertama ialah dengan mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan budi pekerti yang telah dirumuskan ke dalam seluruh mata pelajaran yang relevan, terutama mata pelajaran agama, kwarganegaraan, dan bahasa (baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah).

2. Strategi kedua ialah dengan mengintegrasikan pendidikan budi pekerti ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.

3. Strategi ketiga ialah dengan mengintegrasikan pendidikan budi pekerti ke dalam kegiatan yang diprogramkan atau direncanakan.

4. Strategi keempat ialah dengan membangun komunikasi dan kerjasama antara sekolah dengan orang tua peserta didik.

Di SD N 1 Pengasih ini guru-guru sudah menanamkan nilai dan budi pekerti luhur dilihat dari sekolah sudah membiasakan anak pada hari rabu sebelum pembelajaran dikelas dimulai, anak-anak diharuskan untuk membaca surat-surat pendek yang ada di Al-Qur’an. Guru-guru di SD Negeri Pengasih ini juga sudah mengajarkan peserta didiknya untuk sopan santun, dengan adanya budaya 5S yaitu senyum,sapa,salam,dan sopan santun. 
3. Perlunya Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah Dasar
Pendidikan budi pekerti merupakan

program pengajaran di sekolahyang

bertujuan mengembangkan nilai    nilai yang berakhlak mulia melalui kejujuran, disiplin dan kerja sama yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir rasional) dan ranah skill (keterampilan). Pendidikan budi

pekerti tidak hanya hafal kata-kata  bijak atau mampu menjawab soal ujian, tetapi lebih

berorientasi kepada perilaku dalam berinteraksi. Sebenarnya pendidikan budi pekerti di sekolah lebih mudah ditanamkan

di tingkat dasar, namun anak masih membutuhkan pendidikan yang keberkelanjutan di tingkat menengah dan atas. Hal utama pendidikan budi pekerti di sekolah adalah keberadaan guru sebagai tauladan peserta didik, guru bukan sekadar mengajarkan mata pelajaran, seyogyanya guru harus kreatif dalam mendidik siswa. Di sela-sela penyampaian pelajaran guru juga menyampaikan nilai-nilai dan norma positif, sehingga peserta didik tidak hanya dibekali keilmuan saja tapi juga budi pekerti. Jika orang tua di rumah sebagai figur budi pekerti luhur, guru di sekolah menjadi tauladan. Berkaitan tugas dan peran guru dalam pendidikan budi pekerti, guru dituntut mampu memberikan nuansa yang tidak hanya sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan saja, tetapi dapat mengubah perilaku peserta didik untuk menjadi manusia berbudi luhur. Untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik perlu dibentuk mental, moral,personal dan sosial yang disampaikandengan metode komprehensif, sedangkan penerapan pendidikan budi pekerti dapat memilih berbagai pendekatan yang terbaik (eklektif) dan relevan untuk mendapatkan hasil yang optimal/sinergis (Zuriah 2007 :75).Adapun strategi yang dapat dilakukan melalui; (1) dialog antara guru dengan siswa, antara orang tua dan guru, dialog dapat dilakukan secara pribadi, kelompok atau dengan seluruh peserta didik pada suatu kegiatan; (2) komunikatif, apabila ingin menyampaikan sesuatu hal yang penting secara pribadi dengan guru BP, jika kelompok dengan guru wali kelas dan seluruh peserta didik ole kepala sekolah,hal ini sesuai dengan birokrasi yang telah ditentukan; (3) keterbukaan, dialog ataupun komunikasi dapat dilakukan secara terbuka,peserta didik diberi kesempatan untuk mengukur seberapa jauh nilai budi pekerti

yang telah dipahami, dihayati, dan diterapkan peserta didik yang tercermin dalam kualitas hidup sehari-hari. Untuk memperoleh hasil penilaian pendidikan budi pekerti peserta didik dalam lingkungan

sekolah, guru perlu menyiapkapi instrument penilaian yang berupa lembar observasi, lembar skala sikap, lembar portofolio, lembar check list dan lembar pedoman

wawancara.
Pada SD Negeri 1 Pengasih ini sudah menerapkan dan menanamkan pendidikan budi pekerti luhur bagi peserta didiknya tidak hanya peserta didiknya tetapi guru dan staf-staf yang ada di SD Negeri 1 Pengasih juga sudah mempunyai budi pekerti luhur yang baik dilihat dari senyum ketika bertemu dengan orang lain.

Saran

Pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti ini sangat penting untuk diajarkan anak sejak dini. terutama pada anak SD sebagai generasi emas. Untuk itu sebagai guru harus dapat mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai yang baik untuk anak, supaya nilai-nilai tersebut dapat digunakan anak pada saat hidup dilingkungan masyarakat kelak. Untuk pemerintah diharapkan lebih serius menangani kemrosotan moral dan budi pekerti anak dengan cara melalui : (1) memasukkan pendidikan budi pekerti menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri, dan juga mengadakan pelatihan bagi guru bidang studi budi pekerti supaya menjadi lebih professional. (2) guru seharusnya menjadi model teladan sekaligus menjadi mentor bagi peserta didik dalam mewujudkan nilai-nilai budi pekerti luhur. (3) pentingnya kerja sama antara guru dan wali murid (orang tua), serta masyarakat ,pendidikan tentunya dalam mengintegrasikan pendidikan budi pekerti.
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